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Abstract 
Numerical ability is a fundamental competency essential to mathematics learning at the 
elementary level. However, various studies indicate that students still struggle to understand basic 
number concepts and arithmetic operations. This literature review aims to examine the 
effectiveness of the open-ended approach modified with the Montessori method in improving 
elementary students’ numerical ability. Findings reveal that the open-ended approach 
encourages flexible and creative thinking in solving mathematical problems, while the Montessori 
method helps students understand concepts concretely and gradually, in line with their cognitive 
development. The integration of both approaches creates meaningful, active, and enjoyable 
learning experiences that enhance number sense, counting skills, and conceptual understanding. 
This article recommends the open-ended Montessori approach as an innovative and adaptive 
alternative for teaching numeracy in elementary education. 
Keywords: numerical ability, open-ended, Montessori, mathematics learning, elementary school 
 
Abstrak 
Kemampuan numerik merupakan kompetensi dasar yang esensial dalam pembelajaran 
matematika di tingkat sekolah dasar. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa siswa masih 
menghadapi kesulitan dalam memahami konsep dasar bilangan dan operasi matematika. Artikel 
ini bertujuan untuk meninjau literatur mengenai efektivitas pendekatan open ended yang 
dimodifikasi dengan metode Montessori dalam meningkatkan kemampuan numerik siswa 
sekolah dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan open ended mendorong pemikiran 
fleksibel dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika, sementara metode Montessori 
membantu siswa memahami konsep secara konkret dan bertahap sesuai perkembangan kognitif 
mereka. Kombinasi kedua pendekatan ini menciptakan pembelajaran yang bermakna, aktif, dan 
menyenangkan sehingga mampu meningkatkan aspek number sense, keterampilan menghitung, 
dan pemahaman konsep bilangan. Artikel ini merekomendasikan pendekatan ini sebagai 
alternatif pembelajaran numerik yang inovatif dan adaptif di sekolah dasar. 
Kata kunci: kemampuan numerik, open ended, Montessori, pembelajaran matematika, sekolah 
dasar 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan fondasi penting dalam pendidikan dasar yang memainkan 

peran utama dalam pengembangan kemampuan kognitif siswa sejak dini. Tidak hanya 
melatih keterampilan berhitung, tetapi juga membentuk cara berpikir logis, analitis, kritis, 
dan sistematis yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Suryanto et al., 
2024; Minkhoti et al., 2023; Fathani, 2016). Salah satu keterampilan dasar yang menjadi 
fokus utama dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan numerik. 
Kemampuan numerik bukan hanya sekadar keterampilan menghitung, melainkan 
mencakup pemahaman mendalam mengenai konsep bilangan, hubungan antar angka, 
hingga penerapan logika aritmatika dalam berbagai konteks kehidupan (Aunio & 
Räsänen, 2016; Whitehead & Hawes, 2023). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah dasar masih 
mengalami kesulitan dalam penguasaan kemampuan numerik. Penelitian Adinda et al. 
(2022) mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar menunjukkan 
kemampuan numerik dasar yang masih rendah, baik dalam aspek memahami angka, 
mengoperasikan bilangan, maupun memecahkan masalah numerik sederhana. Hal 
serupa juga dilaporkan oleh Jafar et al. (2018) yang menemukan bahwa sebagian besar 
siswa masih mengalami kendala dalam penguasaan operasi hitung dasar, seperti 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Selain itu, hasil penelitian 
Suryadi et al. (2024) menyoroti rendahnya number sense siswa sekolah dasar yang 
berdampak pada kesulitan dalam memahami hubungan relatif antar angka. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, berbagai pendekatan pembelajaran telah 
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan numerik siswa. Salah satu pendekatan 
yang terbukti efektif adalah pendekatan open ended. Pendekatan ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian 
masalah, menghasilkan lebih dari satu jawaban benar, serta mengembangkan pemikiran 
kritis, kreatif, dan fleksibel (Munroe, 2015; Boaler, 2016; Silver, 1997; Takahashi, 2006; 
Surat et al., 2022). Pendekatan open ended memungkinkan siswa lebih terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran, memahami konsep secara lebih bermakna, dan 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Namun, penerapan pendekatan open ended di tingkat sekolah dasar memerlukan 
penyesuaian dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa yang masih berada 
pada tahap operasional konkret (Piaget, 1952). Oleh karena itu, perlu adanya modifikasi 
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip dari metode Montessori. Montessori 
menekankan pembelajaran berbasis eksplorasi mandiri, penggunaan alat konkret 
(manipulatif), dan pendekatan multisensori, yang sangat sesuai untuk mengembangkan 
pemahaman konseptual matematika bagi anak sekolah dasar (Lillard, 2017; Montessori, 
1912; Siaviki et al., 2025). 

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa kombinasi antara pendekatan 
open ended dengan metode Montessori mampu meningkatkan kemampuan numerik 
siswa secara signifikan. Sartono et al. (2021) menemukan bahwa siswa yang diajar 
menggunakan pendekatan open ended modifikasi montessori menunjukkan 
peningkatan hasil belajar matematika serta kemampuan pemecahan masalah yang lebih 
baik dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Munroe (2015) juga 
menunjukkan bahwa integrasi kedua pendekatan ini mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, keterampilan pemecahan masalah, serta mendorong keterlibatan 
aktif siswa dalam pembelajaran. 

Lebih lanjut, penelitian Gashaj et al. (2019) dan Wongupparaj & Kadosh (2022) 
menambahkan bahwa pengembangan kemampuan numerik berkaitan erat dengan 
peran fungsi eksekutif seperti memori kerja, perhatian, serta koordinasi kognitif yang 
dapat dikembangkan secara efektif melalui aktivitas pembelajaran manipulatif berbasis 
Montessori. Anak-anak yang terlibat dalam pembelajaran berbasis eksplorasi dan 
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manipulasi konkret cenderung mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman 
konsep numerik dan kemampuan menghitung secara fleksibel. 

Selain itu, Peña et al. (2024) menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran 
yang bersifat fleksibel namun terstruktur dalam meningkatkan pemahaman numerik 
siswa. Pendekatan seperti open ended modifikasi Montessori memungkinkan siswa 
untuk membangun pemahaman numerik secara aktif melalui eksplorasi, pengamatan, 
serta interaksi dengan alat peraga konkret yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan mereka. Pendekatan ini juga memungkinkan guru untuk menyesuaikan 
tingkat kesulitan dan tantangan pembelajaran berdasarkan kemampuan masing-masing 
siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis efektivitas pendekatan 
open ended yang dimodifikasi dengan metode Montessori dalam meningkatkan 
kemampuan numerik siswa sekolah dasar. Kajian ini dirancang untuk menjawab 
pertanyaan: Bagaimana pengaruh integrasi pendekatan open ended dan metode 
Montessori terhadap pengembangan kemampuan numerik siswa? dan Apa saja temuan 
utama dari penelitian sebelumnya mengenai penerapan kedua pendekatan ini di sekolah 
dasar? Rumusan masalah tersebut diangkat untuk menemukan bukti empiris dan 
konseptual yang dapat memperkaya inovasi pembelajaran matematika di tingkat dasar. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang 
bertujuan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terkait 
topik efektivitas pendekatan open ended modifikasi metode Montessori dalam konteks 
pembelajaran numerik di sekolah dasar. Tahapan SLR mengikuti langkah-langkah: (1) 
menentukan pertanyaan penelitian menggunakan model PICOS (Population, 
Intervention, Comparison, Outcome, Study design); (2) melakukan pencarian literatur 
pada basis data terindeks seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar dengan 
kata kunci “open ended approach”, “Montessori method”, dan “numerical ability in 
elementary school”; (3) menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memilih artikel 
relevan yang diterbitkan antara 2005–2025; (4) mengevaluasi kualitas studi 
menggunakan PRISMA flow diagram untuk penyaringan literatur; dan (5) melakukan 
analisis tematik untuk menyusun sintesis hasil penelitian. Kajian ini menganalisis 19 
artikel yang memenuhi kriteria setelah melalui tahap seleksi ketat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur terhadap 19 artikel penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan open ended yang dimodifikasi dengan prinsip-prinsip metode Montessori 
secara konsisten memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan 
numerik siswa sekolah dasar. Untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai 
fokus, metode, dan temuan dari masing-masing studi, berikut disajikan Tabel 1 yang 
merangkum tujuan, metode, sampel, serta kontribusi utama dari setiap penelitian yang 
dikaji. 

Tabel 1. Studi Literatur Numerik 

No Penulis dan 
Tahun 

Tujuan 
Penelitian 

Metode Sampel Temuan 
Utama 

Kontribusi 

1 Hawes et al. 
(2019) 

Hubungan 
numerik, 
spasial & 
fungsi 
eksekutif 

Kuantitatif 
Korelasional 

316 
siswa 
usia 4-
11 
tahun 

Numerik dan 
spasial 
prediksi 
capaian 
matematika 

Memperluas 
pemahaman 
faktor kognitif 
numerik 

2 Björklund et 
al. (2021) 

Pemahaman 
konsep 

Kualitatif 
Fenomenografi 

Siswa 
SD 

Strategi 
pembelajaran 

Dasar 
perbaikan 
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No Penulis dan 
Tahun 

Tujuan 
Penelitian 

Metode Sampel Temuan 
Utama 

Kontribusi 

aritmatika 
dasar 

usia 4-
7 tahun 

atasi 
miskonsepsi 

kurikulum 
pembelajaran 
numerik 

3 Peña et al. 
(2024) 

Pembelajaran 
pemecahan 
masalah 
numerik 

Kuasi-
eksperimen 

Siswa 
kelas 3 
SD 

Peningkatan 
signifikan 
kemampuan 
numerik 

Validasi 
efektivitas 
problem 
solving 

4 Gashaj et al. 
(2019) 

Fungsi 
eksekutif & 
motorik 

Kuantitatif 
Korelasional 

154 
anak 
usia 5-
7 tahun 

Memori kerja 
& motorik 
mempengaruhi 
numerik 

Keterkaitan 
motorik & 
kognitif 
numerik 

5 Landerl & 
Kölle (2009) 

Perkembangan 
numerik & 
dyscalculia 

Longitudinal 
Kuantitatif 

Anak 
usia 6-
10 
tahun 

Intervensi awal 
penting atasi 
kesulitan 
numerik 

Penguatan 
intervensi dini 
numerik 

6 Labrell et al. 
(2016) 

Hubungan 
konsep waktu 
& numerik 

Kuantitatif 
Korelasional 

105 
anak 
usia 6-
11 
tahun 

Konsep waktu 
berkorelasi 
numerik 

Keterhubungan 
temporal dan 
numerik 

7 Wongupparaj 
& Kadosh 
(2022) 

Fungsi 
eksekutif & 
numerik 

Kuantitatif 505 
anak 
usia 6-
7 tahun 

Memori kerja 
prediksi 
numerik 

Perlu 
penguatan 
eksekutif 
fungsi numerik 

8 Lamb et al. 
(2024) 

Dyscalculia & 
strategi 
pembelajaran 

Kuantitatif 
Komparatif 

480 
siswa 
kelas 
2-4 

Anak DD 
butuh visual & 
manipulatif 

Solusi 
pembelajaran 
anak 
berkebutuhan 
khusus 

9 Aunio & 
Räsänen 
(2016) 

Pembelajaran 
eksploratif 
numerik 

Deskriptif 
Eksperimental 

Anak 
usia 5-
8 tahun 

Eksplorasi 
tingkatkan 
pemahaman 
numerik 

Landasan 
eksplorasi 
mandiri 
numerik 

10 Sartono et al. 
(2021) 

Open ended  Kuasi-
eksperimen 

Siswa 
SD 

Peningkatan 
hasil belajar 
numerik 

Bukti kuat 
integrasi Open 
ended & 
Montessori 

11 Munroe 
(2015) 

Implementasi 
open ended 

Studi Kasus 
Kualitatif 

176 
siswa 
kelas 6 

Meningkatkan 
berpikir kritis 

Model 
pembelajaran 
open ended 
efektif 

12 Eric (2005) Soal open 
ended di SD 

Deskriptif 
Kualitatif 

42 
siswa 
kelas 6 
SD 

Diskusi & 
kolaborasi 
tingkatkan 
numerik 

Kuatkan 
keterlibatan 
kolaboratif 

13 Hiro & 
Panpiti 
(2015) 

Open ended & 
Jigsaw 

Studi Kasus 
Kualitatif 

Siswa 
SMP 

Kreativitas & 
analisis 
meningkat 

Kolaborasi 
kelompok dan 
pemecahan 
masalah 
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No Penulis dan 
Tahun 

Tujuan 
Penelitian 

Metode Sampel Temuan 
Utama 

Kontribusi 

14 Bruhn (2019) Proses kreatif 
problem 
solving 

Kualitatif Siswa 
SD 

Visual, 
numerik & 
refleksi 
memperkaya 
solusi 

Penguatan 
strategi refleksi 
siswa 

15 Bavli & Uslu 
Kocabaş 
(2022) 

Komunikasi 
guru 
Montessori 

Kualitatif Guru & 
siswa 

Komunikasi 
suportif 
tingkatkan 
eksplorasi 

Lingkungan 
kelas positif 
mendukung 
numerik 

16 Brehony 
(2000) 

Lingkungan 
belajar 
Montessori 

Observasional Siswa 
SD 

Kemandirian & 
motivasi 
meningkat 

Validasi 
lingkungan 
Montessori 
efektif 

17 Mallett & 
Schroeder 
(2015) 

Montessori vs 
Tradisional 

Kuantitatif 
Komparatif 

1035 
siswa 
SD 

Siswa 
Montessori 
unggul 
matematika & 
sains 

Validasi 
keunggulan 
model 
Montessori 

18 Wahyudi & 
Marsidin 
(2019) 

Efektivitas 
Open ended 

Kuasi-
eksperimen 

Siswa 
kelas 5 
SD 

Open ended 
tingkatkan 
numerik 

Validasi Open 
ended untuk 
numerik dasar 

19 Somorin & 
Nwabah 
(2016) 

Kinerja siswa 
Montessori 

Kuantitatif 111 
siswa 
SD 

Montessori 
unggul 
kreativitas & 
numerik 

Pembelajaran 
aktivitas 
praktik efektif 

 
Sebagaimana tergambar dalam Tabel 1, sebagian besar penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan open ended dan prinsip Montessori secara terpisah maupun 
terintegrasi memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan numerik 
siswa. Temuan-temuan tersebut mencakup berbagai aspek, mulai dari keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif, pemahaman konseptual melalui alat manipulatif konkret, 
hingga peran fungsi kognitif dalam mendukung pencapaian numerik. Keberagaman 
metode dan konteks penelitian juga memperkaya validitas temuan, sekaligus 
menunjukkan bahwa pendekatan ini bersifat fleksibel dan adaptif terhadap berbagai 
karakteristik peserta didik. 

Berdasarkan telaah sistematis terhadap 19 artikel penelitian, ditemukan bahwa 
penerapan pendekatan open ended yang dimodifikasi dengan prinsip metode 
Montessori secara konsisten berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan 
numerik siswa sekolah dasar. Secara umum, hasil-hasil penelitian tersebut dapat 
dikelompokkan ke dalam beberapa temuan utama. 

1. Pengaruh Faktor Kognitif dan Non-Kognitif terhadap Kemampuan Numerik 

Penelitian oleh Hawes et al. (2019), Gashaj et al. (2019), serta Wongupparaj & 
Kadosh (2022) menggarisbawahi pentingnya peran fungsi kognitif, seperti working 
memory, fungsi eksekutif, dan koordinasi motorik halus dalam mendukung penguasaan 
konsep numerik pada anak usia sekolah dasar. Kemampuan numerik tidak hanya 
berkaitan dengan pemahaman simbol dan operasi, tetapi juga dipengaruhi oleh 
kapasitas mental dalam menyimpan dan mengolah informasi matematis secara 
simultan. 
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2. Pentingnya Intervensi Dini 

Studi longitudinal oleh Landerl & Kölle (2009) menekankan pentingnya deteksi dini 
terhadap gangguan belajar seperti dyscalculia serta pemberian intervensi sejak usia 
sekolah dasar awal. Hal ini diperkuat oleh Lamb et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 
siswa dengan kesulitan numerik membutuhkan bantuan berupa alat bantu visual dan 
manipulatif untuk memahami konsep-konsep abstrak. 

3. Eksplorasi Strategi Pembelajaran Numerik 

Beberapa penelitian, seperti Peña et al. (2024), Aunio & Räsänen (2016), dan 
Sartono et al. (2021), membuktikan bahwa pendekatan eksploratif berbasis problem 
solving efektif dalam membangun pemahaman numerik yang lebih konseptual. Metode 
ini mendorong siswa untuk mengonstruksi makna dari proses belajar melalui 
pengalaman langsung, keterlibatan aktif, dan refleksi terhadap solusi yang ditemukan. 

4. Efektivitas Pendekatan Open Ended 

Pendekatan open ended memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 
fleksibilitas berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika. Munroe (2015), 
Wahyudi & Marsidin (2019), serta Eric (2005) menunjukkan bahwa pendekatan ini 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan kolaboratif, serta mendorong 
pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep matematika. 

5. Integrasi Prinsip Montessori 

Pendekatan Montessori terbukti efektif dalam menumbuhkan kemandirian belajar, 
motivasi intrinsik, dan kemampuan pemahaman konseptual siswa. Brehony (2000), 
Mallett & Schroeder (2015), serta Somorin & Nwabah (2016) menunjukkan bahwa 
lingkungan belajar yang dirancang dengan prinsip Montessori, termasuk penggunaan 
alat manipulatif konkret, mampu meningkatkan kualitas pembelajaran numerik secara 
signifikan. 

6. Efektivitas Integrasi Open Ended–Montessori 

Penelitian Sartono et al. (2021) secara khusus menunjukkan bahwa integrasi 
antara pendekatan open ended dan metode Montessori memberikan hasil yang lebih 
optimal dibandingkan penggunaan salah satu pendekatan secara tunggal. Temuan ini 
memberikan dasar kuat untuk pengembangan model pembelajaran numerik berbasis 
konstruktivisme yang adaptif terhadap kebutuhan belajar siswa. 
 
Pembahasan 

Secara umum, hasil sintesis menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
numerik berbasis konstruktivisme, khususnya melalui kombinasi open ended dan 
metode Montessori, memiliki efektivitas tinggi dalam mengembangkan kemampuan 
numerik siswa sekolah dasar. Pendekatan open ended mendorong siswa untuk 
mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian masalah secara fleksibel dan kreatif 
(Munroe, 2015; Wahyudi & Marsidin, 2019). Siswa diajak tidak hanya mencari jawaban 
benar, tetapi juga memahami proses berpikir logis yang mendasari solusi. 

Di sisi lain, metode Montessori memfasilitasi proses pembelajaran melalui 
pendekatan multisensori dan penggunaan alat konkret. Alat-alat manipulatif seperti 
balok angka, bead frame, dan material sensorik lainnya memungkinkan siswa 
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membangun hubungan antara konsep abstrak dengan pengalaman nyata, sehingga 
mendukung internalisasi konsep secara lebih bermakna (Lillard, 2017; Montessori, 
1912). 

Studi-studi yang dianalisis juga menegaskan bahwa penguasaan numerik 
dipengaruhi oleh kesiapan fungsi kognitif siswa. Aspek seperti memori kerja, perhatian, 
kontrol kognitif, dan keterampilan motorik sangat penting dalam menunjang efektivitas 
pembelajaran numerik (Hawes et al., 2019; Gashaj et al., 2019; Wongupparaj & Kadosh, 
2022). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan 
individual sangat diperlukan, terutama untuk siswa dengan kesulitan belajar atau 
keterbatasan fungsi eksekutif. 

Selain aspek kognitif, lingkungan belajar yang suportif juga menjadi faktor penting. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa suasana belajar yang terbuka dan kolaboratif 
mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa serta memperkuat keterlibatan aktif dalam 
menyelesaikan tugas matematika (Bavli & Uslu Kocabaş, 2022; Eric, 2005). 

Secara keseluruhan, temuan dari 19 studi ini mengindikasikan bahwa penerapan 
pendekatan Open ended yang dimodifikasi dengan prinsip-prinsip Montessori dapat 
menjadi alternatif strategi pembelajaran numerik yang lebih kontekstual, bermakna, dan 
adaptif. Model ini tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi menekankan pentingnya 
proses belajar, eksplorasi strategi, pengembangan kreativitas, dan penguatan 
pemahaman konseptual secara mendalam. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil telaah literatur, dapat disimpulkan bahwa pendekatan open 

ended yang dimodifikasi dengan prinsip-prinsip metode Montessori merupakan strategi 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerik siswa sekolah 
dasar. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai solusi dari 
satu masalah matematika, sehingga mendorong berkembangnya berpikir kritis, kreatif, 
dan reflektif. Sementara itu, penggunaan alat konkret dalam metode Montessori 
memberikan dukungan nyata dalam memahami konsep bilangan, nilai tempat, dan 
operasi aritmetika secara bertahap dan sesuai perkembangan kognitif siswa. 

Integrasi kedua pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang fleksibel 
dan bermakna, menjadikan matematika sebagai aktivitas eksploratif yang 
menyenangkan, bukan sekadar hafalan prosedural. Literasi numerik siswa berkembang 
tidak hanya dari sisi keterampilan menghitung, tetapi juga dalam memahami relasi antar 
angka dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, 
pendekatan open ended Montessori dapat menjadi alternatif pedagogi yang layak 
diterapkan di sekolah dasar untuk mengatasi rendahnya kemampuan numerik dan 
menumbuhkan minat serta kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika. 
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